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ABSTRAK 

 

RICHAD SAMBERA, ” Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertimbangan 

Tingkat Materialitas Auditor ( Studi Empiris di Kantor Akuntan Publik di 

Palembang ) “. (Dibawah bimbingan ibu Kusminaini Armin, SE., MM  dan 

Bapak Febransyah, SE., MM). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah pertama, memberikan bukti empiris 

pengaruh Profesionalisme Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. 

Kedua, memberikan bukti empiris Pengaruh Etika Profesi terhadap Pertimbangan 

Tingkat Materialitas. Ketiga, memberikan bukti empiris Pengaruh Pengalaman 

Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas, dan memberikan bukti 

empiris Pengaruh Profesionalsime Auditor, Etika Profesi, dan Pengalaman 

Auditor secara simultan terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Auditor yang bekerja pada Kantor 

Akuntan Publik di Palembang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Jenis penelitian adalah penelitian 

kausal komparatif. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Profesionalisme Auditor (X1) 

mempunyai pengaruh yang signifikan  terhadap  Pertimbangan  Tingkat 

Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,000; 2) Etika Profesi (X2) 

mempunyai pengaruh yang signifikan  terhadap  Pertimbangan  Tingkat 

Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai sig sebesar  0,644;  3)  Pengalaman  

Auditor (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan  terhadap  Pertimbangan  

Tingkat Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,165; dan 4) 

Profesionalisme Auditor, Etika Profesi dan Pengalaman secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan  terhadap  Pertimbangan  Tingkat 

Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,000. 

 

Kata Kunci : Profesionalisme, Etika profesi, Pengalaman Auditor, Pertimbangan 

Tingkat Materialitas 
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ABSTRACK 

 

RICHAD SAMBERA, "Factors Affecting the Consideration of the Level of 

Materiality of the Auditor (Empirical Study in Public Accounting Firms in 

Palembang)". (Under the guidance of Mrs. Kusminaini Armin, SE., MM and 

Mr. Febransyah, SE., MM). 

 

The purpose of this study is first, to provide empirical evidence of the effect of 

Auditor Professionalism on Consideration of the Level of Materiality. Second, 

provide empirical evidence of the effect of professional ethics on consideration of 

materiality levels. Third, provide empirical evidence of the effect of the 

experience of auditors on consideration of the level of materiality, and provide 

empirical evidence of the effect of Auditor Professionalism, Professional Ethics, 

and Auditor Experience simultaneously on Considerations of Materiality Level. 

The population in this study were auditors who worked at the Public Accounting 

Firm in Palembang. The sampling technique used in this study was purposive 

sampling method. This type of research is comparative causal research. The 

analysis tool used is multiple linear regression. 

The results showed that: 1) Auditor professionalism (X1) has a significant effect 

on the Materiality Level Consideration, as indicated by the sig value of 0.000; 2) 

Professional Ethics (X2) has a significant effect on the Consideration of 

Materiality Level, which is indicated by the sig value of 0.644; 3) Auditor's 

experience (X3) has a significant effect on the Materiality Level Consideration, 

which is indicated by the sig value of 0.165; and 4) Auditor Professionalism, 

Professional Ethics and Experience collectively have a significant influence on the 

Consideration of Materiality Level, which is indicated by the sig value of 0,000. 

 

Keywords: Professionalism, Professional Ethics, Auditor Experience, 

Consideration of Materiality Level. 
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        BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Persaingan bisnis yang meningkat secara drastis memicu perusahaan untuk 

meningkatkan performa dan pendapatan agar dapat bertahan. Salah satu kebijakan 

yang diambil adalah untuk memiliki pengukuran performa perusahaan mereka yang 

dinamakan financial statement. Penyerahan dari financial statement adalah wajib bagi 

perusahaan, terutama untuk perusahaan yang sudah di publikasikan. Dalam 

Indonesian Financial Accounting Standards (IFAS atau PSAK) Nomor 1 Paragraf 9 

menjelaskan bahwa financial Statement atau laporan keuangan adalah presentasi yang 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan dari sebuah perusahaan. 

Menurut International Accounting Standards (IAS) yang di adopsi oleh International 

Accounting Standards Board (IASB), tujuan dari laporan keuangan adalah untuk 

menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas 

dari sebuah perusahaan yang menguntungkan bagi pengguna dari laporan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi (Harahap, 2011:125). 

Laporan keuangan juga menunjukan hasil dari akuntabilitas manajemen dalam 

menggunakan sumber daya yang diserahkan kepada mereka.Pengguna laporan 

keuangan terdiri dari dua pihak, yaitu pihak internal dan eksternal. Pihak internal 

yang menggunakan laporan keuangan, seperti manajemen, sedangkan pihak pihak 

eksternal yang menggunakan laporan keuangan seperti investor, dan pemerintah. Bagi 
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pihak manajemen, laporan keuangan dijadikan pertimbangan dalam menyusun 

rencana kegiatan perusahaan di masa mendatang. Bagi pihak investor, laporan 

keuangan be+rguna untuk membantu menentukan apakah akan membeli, menahan, 

atau menjual investasi mereka. Bagi pihak pemerintah, laporan keuangan digunakan 

untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar 

untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan sebagainya (Hastuti,2012). 

Mengingat perbedaan kepentingan dalam laporan keuangan, informasi yang disajikan 

didalam laporan keuangan harus masuk akal, dapat diandalkan dan tidak menyesatkan 

pengguna sehingga kebutuhan masing-masing pihak yang berkepentingan dapat 

terpenuhi. Untuk memastikan kewajaran informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan, perlu dilakukan pengauditan oleh auditor yang independen. Hasil 

pemeriksaan akan lebih akurat jika laporan keuangan tersebut diaudit oleh auditor 

yang independen. 

Seorang auditor yang independen mereka tidak hanya berpegang pada 

kepentingan satu klien, tetapi kepentingan banyak pihak termasuk pemegang saham 

dan pengguna informasi yang diaudit. Untuk menghasilkan laporan keuangan yang 

transparan, seorang auditor harus memiliki kompetensi pribadi yang memadai. 

Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) Nomor 2 menyatakan bahwa 

relevansi keandalan adalah dua kualitas umum yang mengandung informasi akuntansi 

yang berguna untuk membuat keputusan. Maka, auditor dituntut untuk meningkatkan 

kinerja dalam menghasilkan laporan audit yang dapat diandalkan oleh mereka yang 

memiliki kepentingan dalam laporan yang diaudit (Lestari dan Utama, 2013). 
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Pertimbangan keputusan tentang apa yang akan dinyatakan dalam laporan 

audit, dalam bentuk material atau non material, akan mempengaruhi jenis pendapat 

yang akan diberikan oleh auditor. Materialitas merupakan pertimbangan utama dalam 

membuat laporan auditor yang tepat.  

“ Arens (2015:68) mendefinisikan materialitas sebagai jumlah kesalahan 

dalam salah saji informasi akuntansi yang mungkin membuat pertimbangan 

pengambilan keputusan dari pihak yang berkepentingan, antara berubah atau salah 

saji ”.  

Tujuan menentukan materialitas adalah untuk membantu auditor dalam 

merencanakan dan mengumpulkan bukti yang cukup.Salah saji dalam laporan 

keuangan dapat dianggap material jika pengetahuan tentang salah saji ini dapat 

memengaruhi keputusan pengguna laporan keuangan yang rasional.  

“Arens (2015: 68) menyatakan bahwa ada tiga tingkatan dalam 

mempertimbangkan materialitas yaitu: jumlahnya tidak material, jumlahnya material 

tetapi tidak mengganggu laporan keuangan secara keseluruhan, dan jumlahnya sangat 

material atau berpengaruh sehingga secara luas bahwa kewajaran laporan keuangan 

secara keseluruhan diragukan”.  

 

Misalnya, jika salah saji relatif tidak material terhadap laporan keuangan 

entitas selama periode berjalan, maka wajar untuk mengeluarkan opini wajar tanpa 

pengecualian. Contoh umum adalah memposting peralatan kantor  dalam biaya 

secepatnya, daripada memposting item yang tidak digunakan ke persediaan karena 

jumlahnya tidak signifikan. Semua situasi akan berubah jika jumlahnya sangat 

signifikan sehingga laporan keuangan akan mempengaruhi material. Dalam kondisi 

ini, auditor harus menyangkal pendapat, tergantung pada batasan ruang lingkup atau 

penyimpangan dari GAAP. Dalam situasi dengan tingkat materialitas yang lebih 

rendah, akan lebih tepat untuk mengeluarkan opini wajar dengan pengecualian. 
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Tingkat materialitas laporan keuangan tidak akan sama, tergantung pada 

ukuran laporan keuangan. Auditor harus menentukan materialitas dengan standar, 

artinya dalam menentukan tingkat materialitas, pendapat antara auditor harus sama. 

Auditor dalam meningkatkan kinerjanya dituntut memiliki profesionalisme dalam 

mengaudit laporan keuangan.  

Satu kasus sebagai akibat dari rendahnya tingkat profesionalisme auditor 

adalah sanksi untuk membekukan lisensi yang diberikan kepada akuntan public, A. 

Krisnawan Budipracoyo dalam jangka waktu 18 bulan. Hal ini terjadi karena 

Krisnawan belum sepenuhnya memenuhi Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP) dalam melakukan audit atas laporan keuangan PT Nexcom Indonesia untuk 

tahun buku 2016, yang merupakan pelanggaran serius karena berpotensi memiliki 

efek signifikan pada Laporan Auditor Independen . Pelanggaran semacam itu telah 

diatur dalam Pasal 25 ayat (2) huruf a s.d. c Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 

tentang Akuntan Publik. (http://iapi.or.id). 

Selain memiliki sikap profesionalisme, seorang auditor juga dituntut untuk 

menjunjung tinggi etika profesional yang ditentukan oleh Institut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI). Cara untuk mendorong akuntan publik agar berperilaku dengan 

benar dalam melakukan audit dan layanan yang terkait dengan profesinya dengan 

standar kualitas tinggi adalah dengan membuat kode perilaku profesional, yaitu 

ketentuan umum tentang perilaku ideal atau peraturan khusus yang menggambarkan 

berbagai tindakan yang tidak dapat dibenarkan. 

http://iapi.or.id/
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 “Arens, (2015: 98) Menurut American Institute of Certified Public 

Accountants (AICPA), kode perilaku profesional terdiri dari prinsip, aturan perilaku, 

interpretasi, dan ketentuan etika” 

Di Indonesia, etika akuntan adalah masalah yang sangat menarik. Hal ini 

sejalan dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika yang dilakukan oleh akuntan, 

yang mengakibatkan persaingan tidak sehat. Satu kasus terjadi pada auditor Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Negara (BPKP) Tomi Triono dan 9 auditor 

BPKP lainnya terkait dengan penerimaan uang dari audit anggaran dan inspeksi 

kegiatan audit bersama di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 

anggaran 2009. Total kerugian keuangan negara dalam hal ini mencapai Rp36,484 

miliar. (http://news.detik.com). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan auditor terhadap tingkat 

materialitas. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyak kasus yang terjadi pada 

auditor di Kantor Akuntan Publik, baik mengenai profesionalisme auditor dan 

pemahaman etika profesional. Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya adalah variabel yang digunakan, karena penulis menambahkan 

pengalaman sebagai salah satu variabel berdasarkan pendapat bahwa akuntan dengan 

pengalaman memiliki lebih banyak pengetahuan dalam melakukan proses audit 

terutama dalam memberikan pertimbangan pada tingkat materialitas. Perbedaan lain 

adalah objek penelitian yang digunakan oleh penulis dalam mengambil sampel adalah 

Kantor Akuntan Publik di Palembang. 

http://news.detik.com/
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Tabel 1.1. 

 

Kantor Akuntan Publik di Palembang 

 

No. Nama Kantor Akuntan Publik Sampel 

1. KAP Drs. Achmad Djunaidi B. 6 

2. KAP Drs. Achmad Rifai & Bunyamin 10 

3. KAP Drs. Charles Panggabean & Rekan 7 

4. KAP Damasus Nugroho Susilo 5 

5. KAP Delfi Panjaitan 9 

6. KAP Madilah Bohori 6 

7. KAP Drs. Muhamad Zen & Rekan (Cabang) 2 

8. KAP Drs. H. Suparman, Ak 4 

9. KAP Drs. Tanzil Djunaidi 10 

10. KAP Wandestarido, CPA 5 

 Total Sampel Auditor 64 

Sumber : Institut Akuntan Publik Indonesia 2020 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 

“ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertimbangan Tingkat Materialitas 

Auditor ( Studi Empiris di Kantor Akuntan Publik Di Palembang ) “ 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya dan hasil 

penelitian sebelumnya yang bervariasi, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

pada tingkat materialitas. Studi ini menguji profesionalisme auditor, pemahaman etis 

profesional, dan pengalaman auditor yang memengaruhi pertimbangan auditor 

terhadap tingkat materialitas. Rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana profesionalisme auditor mempengaruhi pertimbangan tingkat 

materialitas auditor? 

2. Bagaimana pemahaman etis profesional mempengaruhi pertimbangan auditor 

akan tingkat materialitas? 

3. Bagaimana pengalaman auditor memengaruhi pertimbangan auditor akan 

tingkat materialitas? 

4. Bagaimana profesionalisme auditor, pemahaman etis professional dan 

pengalaman auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh profesionalisme auditor terhadap pertimbangan 

tingkat materialitas auditor. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh pemahaman etis profesional pada pertimbangan 

auditor terhadap tingkat materialitas. 

3.  Untuk menganalisis pengaruh pengalaman auditor terhadap pertimbangan 

auditor terhadap tingkat materialitas. 

4. Untuk menganalisis profesionalisme auditor, pemahaman etis professional dan 

pengalaman auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas auditor 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, kita dapat menyimpulkan bahwa manfaat 

penelitian  ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1.  Manfaat Teoritis 

  Penulis berharap melalui penelitian ini dapat berkontribusi dalam penerapan 

teori atribusi, terutama studi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan 

auditor terhadap tingkat materialitas dan untuk memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya. Penulis juga berharap penelitian ini dapat menjadi dasar atau referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk memeriksa pertimbangan auditor 

terhadap tingkat materialitas. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Untuk Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas penelitian terkait 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan auditor terhadap tingkat 

materialitas. 

2. Untuk Auditor (KAP) 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi auditor KAP 

dalam mengembangkan kinerja mereka. 

3. Bagi pihak yang membutuhkan 

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk mempelajari 

tentang pengaruh profesionalisme auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas 

auditor.  



87 
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